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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi terhadap kelas VIII E 

SMP Negeri 12 Bandung pada tanggal 29 Januari 2013. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti menemukan permasalahan yang dihadapi selama proses 

pembelajaran IPS di sekolah yaitu terlalu banyaknya konsep dalam materi 

pembelajaran IPS, sehingga siswa lebih mementingkan pengetahuannya saja 

dengan cara menghafal berbagai konsep dan siswa kurang mampu 

mengembangkan konsep tersebut dengan kehidupan nyata yang mereka hadapi 

sehari-hari. Sistem pendidikan seperti ini membuat anak berpikir secara parsial 

dan terkotak-kotak, sehingga pada akhirnya dapat mematikan kreativitasnya. 

Kreativitas siswa di SMP Negeri 12 Bandung khususnya kelas VIII E ini 

rendah, hal ini disebabkan kerena siswa kurang mengekspresikan pengalamannya 

baik secara lisan maupun tertulis. Siswa tidak pernah diberi kesempatan untuk 

mengemukakan gagasan-gagasan yang baru. Pembelajaran pun lebih didominasi 

oleh guru, sehingga siswa tidak pernah bertanya tentang materi yang belum 

mereka pahami. Guru merasa tidak mempunyai banyak waktu dalam 

mengembangkan kreativitas siswa ini sehingga tidak menjadi prioritas utama 

dalam pembelajaran IPS. 

Menurut Clark Moustakis (Munandar, 2009: 18) kreativitas adalah 

pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam 

bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan 

orang lain. Kreativitas ini ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu 

yang sebelumnya tidak ada dan dilakukan oleh seseorang atau adanya 

kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 

Pembelajaran IPS yang peneliti temukan saat ini masih bersifat tradisional, 

dimana pusat pembelajaran hanya ada pada guru semata (teacher oriented). Siswa 

tidak diberikan kesempatan untuk memilih pembelajaran seperti apa yang akan 

mereka tempuh selama proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan siswa baik 
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secara lisan maupun tertulis menjadi kurang tereksplorasi di dalam kelas. 

Permasalahan lain yang ditemukan oleh peneliti yaitu pada saat ini pelaksanaan 

pembelajaran di SMP untuk mata pelajaran IPS masih dilakukan secara terpisah.  

Kenyataan ini mendorong perlunya penerapan model pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pelajaran IPS adalah model pembelajaran 

tematik. Pembelajaran model ini akan lebih menarik dan bermakna bagi anak 

karena model pembelajaran ini menyajikan tema-tema pembelajaran yang lebih 

aktual dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran tematik yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

pembelajaran yang dikemas dalam suatu tema atau bisa disebut dengan istilah 

tematik yang berasal dari integrasi antara satu Kompetensi Dasar dengan 

Kompetensi Dasar lainnya yang sesuai dengan silabus dan pembelajaran IPS. 

Pendekatan tematik ini merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, kemahiran dan nilai pembelajaran serta pemikiran yang kreatif 

dengan menggunakan tema. Dengan kata lain pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa konsep 

disiplin ilmu sosial sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. 

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.  

Model pembelajaran ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak 

proses latihan/hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur 

intelektual anak. Model pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan 

konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing) (Trianto, 2011: 

157). Tema yang dijadikan fokus pembelajaran diambil berdasarkan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah disusun oleh Badan Nasional 

Standar Pendidikan (BSNP). Tema pada pembelajaran IPS kemudian 

dikembangkan menjadi beberapa konsep dan ditindaklanjuti dengan berbagai 

aktifitas belajar siswa yang mengarahkan pada peningkatan kreativitas siswa itu 

sendiri. 
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Model pembelajaran tematik ini sangat cocok bagi siswa untuk 

meningkatkan kreativitasnya. Setelah siswa menyelesaikan satu tema mereka 

dapat memutuskan pemecahan masalah secara kreatif atau membuat produk 

berupa rangkuman, kerajinan tangan, karya tulis sederhana, atau karya seni 

lainnya yang dipresentasikan di depan kelas. Pembelajaran tematik juga memiliki 

peluang untuk meningkatkan kreativitas akademik maupun non akademik. Hal ini 

disebabkan model ini menekankan pada peningkatan kemampuan analitis 

terhadap konsep-konsep yang dipadukan. 

Penelitian terdahulu yang menggunakan model pembelajaran tematik 

adalah penelitian tesis karya Yulia Karahmatika (2009) dengan menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas yang dipublikasikan oleh Jurusan Pendidikan 

IPS Pasca Sarjana UPI dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Tematik”. Kesimpulan dari hasil penelitian 

yaitu beliau telah berhasil mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

tematik yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas VIII SMP terutama dalam 

berketerampilan sosial. Keterampilan sosial yang dimaksud yaitu kemampuan 

bekerja sama di dalam kelompok, menyumbangkan dan menerima pendapat di 

dalam tugas dan diskusi, juga mengembangkan kepemimpinan siswa. 

Penelitian lain juga dikemukakan oleh Setiana (2009) dengan judul 

“Pengaruh Implementasi Pendekatan Tematik Model Webbing Terhadap 

Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial”. Penelitian ini adalah penelitian tesis dengan 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dipublikasikan oleh Jurusan 

Pendidikan IPS Pasca Sarjana UPI. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 

implementasi pendekatan tematik model webbing dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep oleh siswa kelas III dalam 

pembelajaran IPS SD. Peningkatan pemahaman konsep sebagai dampak dari 

implementasi pembelajaran tematik model webbing masih terbatas pada konsep 

konkret yang mencapai  penguasaan 80% sedangkan pada konkret abstrak 

penguasaannya hanya mencapai 40%. Berpengaruh secara signifikan terhadap 
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peningkatan kreativitas siswa kelas III pada pembelajaran IPS SD. Peningkatan 

kreativitas siswa sebagai dampak atas implementasi pendekatan tematik model 

webbing masih terbatas pada tahap, tingkat, dan derajat kreativitas tertentu. 

Ditinjau dari aspek tahapan kreativitas, peningkatan secara signifikan hanya 

terjadi pada tahap persiapan dan inkubasi. Ditinjau dari aspek tingkatan kreativitas 

berdasarkan sudut pandang person, pendekatan pembelajaran tematik model 

webbing mampu meningkatkan kreativitas anak secara signifikan pada tingkat 

kelancaran dan kepraktisan. Ditinjau dari aspek produk kreativitas, pembelajaran 

tematik model webbing mampu mengembangkan dimensi kreativitas praktis dan 

berguna. Dari aspek derajat kreativitasnya, pendekatan pembelajaran tematik 

model webbing ternyata mampu meningkatkan keseluruhan tingkat kreativitas 

yakni rasa ingin tahu, suka meneliti/mengamati dan berkreasi sederhana. 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas maka pembelajaran IPS 

hendaknya dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran tematik baik secara 

internal (disiplin ilmu) maupun eksternal (dikaitkan dengan mata pelajaran lain). 

Oleh karena itu, saran dari penelitian di atas menyebutkan bahwa untuk peneliti 

selanjutnya untuk lebih menitikberatkan pada strategi guru dan gaya guru untuk 

meningkatkan dimensi kreativitas yang lebih tinggi dengan menggunakan model 

pembelajaran tematik. 

Menurut Depdikbud (1996: 3) model pembelajaran tematik adalah 

pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual 

maupun kelompok, aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip 

secara holistik dan otentik. Namun demikian, masih banyak pihak yang belum 

memahami dan mampu menerapkan model pembelajaran ini secara baik. 

Kegiatan pembelajaran masih bepusat pada guru (teacher oriented). Serta 

guru masih kesulitan untuk mengintegrasikan pembelajaran, karena background 

guru yang bukan dari lulusan sarjana IPS. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

memahami materi secara keseluruhan yang mengakibatkan kurangnya 

pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran IPS, sehingga kreativitas siswa 

pun rendah. 
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Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan guru mitra 

Ibu Yani Chendrayani, S.Pd. Beliau merasa cukup kesulitan dalam 

mengintegrasikan pelajaran IPS di SMP, karena Ibu ini lulusan dari pendidikan 

sejarah, sehingga dalam pembelajaran IPS, konsep disiplin ilmu sejarah lebih 

mendominasi dalam proses pembelajaran di kelas yang pada akhirnya 

menyebabkan konsep IPS yang disampaikan guru menjadi terpisah-pisah. 

Masalah rendahnya kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS tersebut, terkait 

langsung dengan kemampuan guru itu sendiri untuk berinovasi khususnya dalam 

mengembangkan model pembelajaran. Latar belakang pendidikan ilmu sosial 

pada guru IPS di tingkat SMP menjadi salah satu kendala bagi guru untuk 

menyelenggarakan pendidikan secara terintegrasi. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, melalui penelitian ini diharapkan 

dapat memperbaiki proses pembelajaran IPS. Karena penelitian ini dilakukan 

secara kolaboratif yang menyertakan guru sebagai subjek penelitian, sehingga 

pada akhirnya di samping memperkenalkan model pembelajaran tematik, juga 

secara substansial dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPS terutama 

untuk meningkatkan kreativitas siswa. 

Dengan menyadari gejala-gejala atau kenyataan di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Tematik Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran IPS 

(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VIII E SMP Negeri 12 Bandung)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat pada penelitian 

ini adalah seperti berikut: 

1. Rumusan Masalah Umum 

“Bagaimana penerapan model pembelajaran tematik untuk meningkatkan 

kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas VIII E SMP Negeri 12 

Bandung?” 

 

2. Rumusan Masalah Khusus 

a. Bagaimana merencanakan model pembelajaran tematik dalam 

meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas 

VIII E SMP Negeri 12 Bandung? 

b. Bagaimana melaksanakan model pembelajaran tematik dalam 

meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas 

VIII E SMP Negeri 12 Bandung? 

c. Bagaimana merefleksikan model  pembelajaran tematik dalam 

meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas 

VIII E SMP Negeri 12 Bandung? 

d. Bagaimana kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan model 

pembelajaran tematik untuk meningkatkan kreativitas siswa pada 

pembelajaran IPS di kelas VIII E SMP Negeri 12 Bandung? 

e. Bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala 

dalam menerapkan model pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas 

VIII E SMP Negeri 12 Bandung?  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

“Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran tematik dalam 

meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas VIII E 

SMP Negeri 12 Bandung”. 

2. Tujuan Khusus 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengidentifikasi rancangan penerapan model pembelajaran tematik 

dalam meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas 

VIII E SMP Negeri 12 Bandung. 

b. Mengeksplorasi model pembelajaran tematik dalam meningkatkan 

kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas VIII E SMP Negeri 

12 Bandung. 

c. Merefleksikan model pembelajaran tematik dalam meningkatkan 

kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas VIII E SMP Negeri 

12 Bandung. 

d. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 

model pembelajaran tematik untuk meningkatkan kreativitas siswa 

pada pembelajaran IPS di kelas VIII E SMP Negeri 12 Bandung. 

e. Menganalisis upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala 

dalam menerapkan model pembelajaran tematik  untuk meningkatkan 

kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di kelas VIII E SMP Negeri 

12 Bandung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan dunia pendidikan terutama bagi peningkatan kualitas pembelajaran 

IPS melalui model pembelajaran tematik. 
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2. Manfaat Praktis 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan 

dunia pendidikan, seperti : 

a. Bagi Siswa 

1. Meningkatkan kreativitas sebagai dasar untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir kreatif. 

2. Memberikan wawasan serta dapat mengembangkan kemampuan 

serta kualitas siswa dalam pembelajaran IPS. 

b. Bagi Guru 

1. Melatih guru untuk meningkatkan kemampuan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang bersifat terpadu 

(integrated) dengan menggunakan model pembelajaran tematik. 

2. Meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 

 

c. Bagi Sekolah 

1. Sekolah mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk 

memajukan sekolahnya melalui penerapan model pembelajaran 

tematik. 

2. Sekolah diharapkan mampu mencermati kebutuhan siswa. 

 

E. Struktur Organisasi 

Skripsi ini tersusun dari lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I adalah bab pendahuluan, yang akan menguraikan secara umum 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta struktur organisasi. 

Bab II berisi kajian pustaka yang memuat pengertian dan konsep dasar 

model pembelajaran tematik serta kajian tentang kreativitas. Pada bab ini juga 

disampaikan mengenai bukti-bukti empirik yang berhubungan dengan konsep 

model pembelajaran tematik dengan kreativitas pada pembelajaran IPS. 
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Bab III merupakan metode penelitian yang mencakup lokasi dan subjek 

penelitian, jenis dan desain penelitian, definisi operasional, prosedur penelitian, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis dan validitas data.  

Bab IV membahas laporan hasil penelitian yang meliputi observasi dan 

refleksi awal, pelaksanaan tindakan yang akan menempuh beberapa siklus, 

analisis hasil penelitian serta analisis keterkaitan penerapan model pembelajaran 

tematik untuk meningkatkan kreativitas. 

Bab V menguraikan tentang penutup yang mencakup kesimpulan dan 

saran terhadap proses pembelajaran, pendidik, dan pemegang kebijakan yang 

memiliki kompetensi terhadap perkembangan pendidikan. 

 


